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ABSTRAK

Penelitian tentang * Komunitas Plankton T Perairan Teluk Tapang Air Bangis,
Kabupaten Pasaman Barat Sumatera Barat * telah dilakukan daei Desember 2009 sampai
Tamuars 2000 yang bertujuan untuk mengetahui komposisi dan struktur komunitas
plankton di perairan Teluk Tapang. Pepelitian ini dilakukan dengan metlode Siratified
sampling dan pengambilan sampel dlakuken dengan cara menyaring plankion sccara
vertikal mengeunakan jala plankton oi lima titik pada masing-masing strata, Dari hasil
penelitian  diperoleh sebanyak 207 jenis plenkton vang terpolong dalam  kelas
Bacillariophyceae (103 jenis), Dinophweeac (24 jenis), Chlerophyceas {8 jenis).
Cyanophyceae (3 jenis), Crustacea (34 jenis), Protozoa (18 jenis), Retifera (7 jenis),
Polychaeta (3 jenis). Echinodermata (2 jenis), Urochordata (2 jenis) dan Nematoda (|
jenis), Kepadaten total rata-rata plankton edalah 191,27 ind/m’ dengan kepadatan
tertingoi ditemukan pada strata 11 (321,00 ind/l} den terendah pada strata [ (99,37 ind/1).
Jenis plankton dominan ditemukan adalah Cescinodiseus astromphalus Ehe, (20,43 %),
Noctiluca seintillans Mac. (24,39 %), Larva Nawphiluy (13,68 %), Preadoniizschio sp.
(1047 %), Nitzsehia sigme (Kute) Wo Ssra (8,20 %), Cypris sp. (6,66 %), Ceratium
Jurca Ehr. (3,98 %), Prorocentrum sp. (3,78 %) dan Oithang brevicornis (3,13 %), Dari
jenis dominan tersebut tampak Noctiluwea seimtilans (Dinophyeeaea) dan Cosefrodivens
asterompholus (Bacillarophyceaea) memiliki kepadatan paling tinggi di perairan Teluk
Tapang. Diversitas plankton di perairan Teluk Tapang tergolong tingai dengan indeks
diversitas berkisar 2.21 sampai 3.61 dengan indeks Kesamarataan berkisar 0,52 sampai
0,74, Indeks similaritas plankton antar steata berkisar 31,22 sampai 42,53, Berdasarkan
aturan 30 % bahwa kemunitas plankton antae strata di perairan Teluk Tapang adalah

tidak sama.
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L. PENDAHULIIAN

1.1. Latar Belakang

Air Bangis adalah sebuah Nagari veang terletak ditepi pantai barat Sumalers Barat
berjarak sekitar 287 Kilometer dan kota Padang, Daerah dengan luas 670 kilometer
persegl inl mempunyal batas-hatas sebagai berikut @ Sebelah Utara berbatas dengan
F.ccamatan Matal Kabupaten Madina Propinsi Sumatera Utsra, Sehelsh Sclatan berbaras
dengan Magari Parit, Sebelah Timur berbatas dengan Magari desa Baru dan Napari
Silaping. Sebelah Barat berbatas dengan samudera Indonesia (Hendra, 2009).

Sejak dulu daerah ini terkenal sebagai penghasil tkan di Sumatera Barat, maka
sekitar Desa Air Bangis terdapat pelabuhan kapal dan tempat pelelangan ikan. Dengan
perjalunan waklu dan perkembangan sekior perikanan di daerah ini tampaknya
pelabuhan ini tidak memadai entuk menampung aktivitas pelabuhan, maka ada
perencanaan Pemerintah Daerah untuk memindahkan pelabuban ini ke wilayvah perairan
pantai Teluk Tapang.

Perairan Teluk Tapang termasuk perairan vang tergolong alami dan memiliki
berbagai lipe ehosistem peraran. Setidaknyva terdapat tipa ckosistem perairan di sekitar
Teluk Tapang in1 yaily peraran pantan yang terdapat sekitar mulut teluk, estuari yang
terletak dibelakang teluk dan ckosistem perairan dalam  kawasan mangrove vang
terdapat di sepanjang pingeir estuaria Teluk Tapang. Ekosistem mangrove yang terdapat

dalam kewasan Teluk Tapang termasuk mangrove vang cukup lebat dan alami.



Prengan akan dijadikan kawasan Teluk Tapang untuk kawasan pelabuhan kapal
dan tempat pelelangan ikan Kabupaten Pasaman Barat, tenn akan ada aktivitas
pembukaan lahan dan pembangunan sarana dan prasarana pada tahap kontrusi dan pada
tehap operasional akan ada kapal vang berlalu lalang i dalam kawasan ini, Masukan
bihan dari berbagai aktivitas baik aktivitas perkapelan, tempat pelelangan ikan dan
aktivitas pemukiman sekitarmya, tentu akan dapat mempengaruhi kondisi fisika-kimia air
vang pada gilirannya akan dapat mempengarshi kondisi komunitas biota yang hidugp
dalam perairan Teluk Tapang. Salah satu komunitas perairan tersebut adalah komunitas
Plankion, Sementara informasi ilmiab tentang jenis dan struktur komunitas plankton di
perairan Teluk Tapang ini masih sangat kurang. Informasi baru vang dapat diperoleh
aidalsh berasal dari laporan dokumen AMDAL Teluk Tapang tahun 2008, Dari laporan
tersehut menjelaskan plankton yang dominan diperairan ini adalah Nociiluea scintillany
dari Fitoplankton dan Pargcalanus sp dar kelompok zooplankton, namun belum
menjelaskan bagaimana komunitas plankton pada ekosistern estuari’ muars sunpai dan
dalam ekosistem mangrovenya,

Newiiluea seinfillans termasuk jenis yang sering menimbulkan red dide di laut
dan perairan di estuari dan umumnya mengandung senyawa allelokimia yang bersifal
racun. Jika keberadaan jenis ini cukup domiman dan jumilah individunya yanp cukup
melimpah tentu akan dapat membahayakan berbagai komunitas akuatis di perairan ini.
Lntuk ity perlu penelitian yang intensil tentang pekembangan jenis tersebut di perairan
i Teluk Tapang.

Hutan mangrove wvang ada di Teluk Tapang tergolonsg masih alami dan
merupakan tempat hidup berbagai macam komponen kehidupan baik hewan maupun

twmbuhan, Adanya pembangunan pelabuban di kawasan ini, secara tidak lanpsung akan
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dapat merusak tatanan sebagizn ekosistem mangrove, Selanjutnva akan dapat pula
menggangu kehidupan berbagai organisme yang hidup didalamnya termasuk perubshan
terhadap kemposisi dan struktur komunitas plankton, karena hutan mangrove merupakan
tempal penghasil makanan, tempat bertelur dan tempal asuhan {nursery pround) bagi
zooplankion seperti crustaceae, dan juga berperan penting dalam menjaga stabilitas suby
air sekitarnya. Hal ini juga berdampak secars luas bagi biota laut lainnya, karcna
plankton merupakan bagisn yang penting dalam rantal makanan dilautan terlebih lagi
plankton it sendiri merupakan salah satu bagian dari fase biota laut. Oleh karena i

penelitian ini diperlukan adanya.

1.2, Perumusan Masalah

Serdasarkan uraian diatas dupat diromuskan beberapa permasalahan schagai berikut -
|- Bagaimana komposisi jenis plankton di perairan Teluk Tapang ?

= Bagaimana struktur kemunitas plankton di perairan Teluk Tapang 7

L3 Tujuan dan Mamfaat Penelitian

Tojuan Penclitian
Untuk mengetahui komposisi jenis plankion di Perairan Teluk Tapang Air Bangis
=abupaten Pasaman Barat, Sumatera Barad.

- Untuk mengetahui struktur komunitas plankton di Perairan Teluk Tapang Air Bangis

wabupaten *asaman Barat, Sumalera Barat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Buerdasarkan hasil vang didapatkan dari penelitian “Komunitas Plankton di Perairan

Teluk Tapang Air Bangis kKab. Pasaman Barat, Sumatera Barat” maka dipercleh

kesimpulan sebagai berikut

1.

LY}

Komunitas jenis plankton Perairan Teluk Tapang berjumiah sebanyak 207 jenis
dengan komposisi dari 140 jenis Fitoplankton yang tergolong kedalam kelas
Bacillariophveeae (Diatomn) sebanvak 105 jenis, kelas Dinophyceae 24 jenis, kelas
Chlorophyceae (Alga hijau) sebanyak 8 jenis, kelas Cyanophyceses (Alga biru)
schanyak 3 jenis, serta 07 jenis darl Zooplankton yang tergolong kedalam Crustacea
(34 jenis), Protozoa (18 jenis), Rotifera (7 jenis), Polychasta (3 jenis),
Echinodermata (2 jenis), Urochordata (2 jenis) dan Mematoda (1 jenis),

Jenis plankton dominan perairan Teluk Tapang adalah Coscirodiscuy astromphalus
Ehr. (29.43 %), Noctifuca scintillans Mac. (24.39 %), Larva Nauphilus (13,68 %),
Pseudonitzschia sp. (1047 %), Mizsohia sigma (Kute) W, Smimi (8.20 %), Cypris
spo (0060 %), Ceratinm firca Ehr, (598 "), Provocentrum sp, (578 %) dan (Nthona
brevicarmis (3.13 %),

Struktue  komunitas  plankton  dipersiran Teluk  Tapanp  berdssarkan  nilai
diversitasnya termasuk tinggi. dengan kondisi perairan vang stabil dan denpan

kuallitas yang masih baik atau bersih, Hal ini ditunjukkan dengan nilai diversitas
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rata-rata sebessr 5,07 dengan nilai antar strata 2,21-3.61 dan nilai kesamarataan
yang tinggi vaitu mendekati 1.

4. Indeks similaritas jenis plankton di Perairan Teluk Tapang berkisar antara 11,22 —
42,53 %o. Berdasarkan aturan 30 % komposisi komunitas plankton di perairan Teluk

l'apang adalah tidak sama atau tidak mirip.

5.2, Saran

Secard umum dari hasil penelitian menunjukkan kondisi perairan Teluk Tapang masih
berada dalam kondisi baik berdasarkan pada komposisi jenis. diversitas dan jenis
dominan. Sungguhpun demikinan karena ada beberapa diantara jenis tersebut termasuk
jenis HAB (harmfull Algae Bloom) seperti Trichodesmium spp (alga bira) dan bahkan
ada yang termasuk dominan seperti Noctilea seintvians (dinofagellata), Jenis ini bila
terjadi blooming akan dapat membahayakan terhadap bista lainnya dalam perairan ini.
Oleh karena saat ini sedang dan akan dilakukan pembangunan pelabuhan kapal tentu
harus dikelola fakior-faktor yang dapat memicu perdumbuhannya terutama berupa N dan
P yang berlebihan masuk ke dalam perairan yang ada, Dengan demikian monitoring dan
penelitian  lanjutan  terhadap plankton di  perairan  ini perlu  dilakukan setelsh

beroperasinya aktivitas pelabuhan nantinya,
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